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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi seberapa baik anak-anak di Desa Pulau Nelayan Sebrang mempelajari huruf
Hijaiyah dengan menggunakan metode Talaqqi. Pendekatan Talaqgi, yang mengutamakan komunikasi tatap
muka antara pendidik dan peserta didik, dipilih karena metode ini memiliki kemampuan untuk meningkatkan
antusiasme dan keterlibatan siswa-khususnya di daerah terpencil di mana kesempatan pendidikan sangat
langka. Meskipun metode ini telah digunakan secara luas dalam tradisi pendidikan Islam, masih sedikit data
mengenai keampuhannya dalam situasi kontemporer. Dengan menggunakan desain studi kasus dan metodologi
kualitatif, penelitian ini mencakup wawancara mendalam selama tiga bulan dan pengamatan langsung terhadap
orang tua, pengajar, dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa antusiasme siswa untuk belajar meningkat
dan bahwa pendekatan Talaqqi secara signifikan meningkatkan kemampuan mereka untuk mengenali huruf
Hijaiyah. Kesimpulannya, meskipun persiapan guru dan bantuan sumber daya diperlukan untuk keberlanjutan,
teknik Talaqqgi dapat menjadi pengganti yang berguna untuk meningkatkan literasi dasar di tempat-tempat
dengan sumber daya yang terbatas.
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Abstract

This research explores how well children in Pulau Nelayan Sebrang Village learnt the Hijaiyah letters using
the Talaqqgi method. The Talaqqi approach, which prioritises face-to-face communication between educators
and learners, was chosen because it has the ability to increase student enthusiasm and engagement -
particularly in remote areas where educational opportunities are scarce. Although this method has been
widely used in the Islamic educational tradition, there is little data regarding its efficacy in contemporary
settings. Using a case study design and qualitative methodology, the research included three months of in-
depth interviews and direct observation of parents, teachers and students. The results showed that students’
enthusiasm for learning increased and that the Talaqgi approach significantly improved their ability to
recognise Hijaiyah letters. In conclusion, although teacher preparation and resource assistance are needed
for sustainability, the Talaqqgi technique can be a useful substitute for improving basic literacy in places with
limited resources.
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PENDAHULUAN

Di zaman yang sudah sangat maju ini, sangatlah penting untuk mulai mengenalkan anak-anak
pada dasar-dasar literasi sejak usia dini karena belajar membaca dan menulis adalah kemampuan yang
sangat penting (Fauziah, 2018). Pendidikan Islam di Indonesia, di mana Islam adalah agama
mayoritas, mencakup pengajaran membaca dan menulis dalam aksara Arab, termasuk mengenal
huruf-huruf hijaiyah (Sofyan Alnashr, 2019). Namun, hal ini menjadi tantangan bagi banyak anak
untuk mempelajari kemampuan ini, karena mereka tidak memiliki akses ke pendidikan berkualitas
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tinggi di tempat-tempat terpencil seperti Desa Pulau Nelayan Sebrang di Medan Belawan, Sumatera
Utara.

Penelitian telah menunjukkan bahwa anak-anak yang mengalami kesulitan membaca dan
menulis di tahun-tahun awal mereka cenderung mengalami kesulitan dalam pencapaian akademis
selanjutnya (Widiastuti, 2019). Sangat penting untuk mengembangkan strategi pengajaran yang
kreatif dan efisien bagi anak-anak di daerah pedesaan karena masalah ini diperparah dengan
kurangnya tenaga pendidik yang terlatih dan sumber daya pendidikan yang tidak memadai.

Penelitian ini ditujukan untuk mengevaluasi keefektifan metode Talagqi dalam mengajarkan
pengenalan huruf Hijaiyah kepada anak-anak di bawah sepuluh tahun di dusun Pulau Nelayan
Sebrang. Telah terbukti bahwa pengajaran pendidikan Islam melalui metode Talaqqi-yang
melibatkan interaksi antara siswa dan guru-adalah pendekatan yang sangat efektif (Mahdi & Ridha,
2024). Melalui kajian terhadap kesesuaian pendekatan ini untuk mengajarkan pengenalan huruf
Hijaiyah, penelitian ini juga berupaya untuk memajukan informasi mengenai metode pengajaran yang
inovatif dan efektif untuk daerah pedesaan.

Desa Pulau Nelayan Sebrang adalah sebuah desa di Medan Belawan, Sumatera Utara.
Mayoritas dari sekitar 5.000 penduduk di daerah tersebut adalah Muslim. Sekolah-sekolah di desa ini
sebagian besar kekurangan tenaga pengajar dan fasilitas, dan tidak banyak yang menyediakan
pendidikan berkualitas tinggi. Dua Puluh murid di sekolah lokal ini, yang berusia lima hingga sepuluh
tahun, akan menjadi subjek penelitian.

Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif
pendekatan Talagqgi dalam mengajarkan anak-anak di bawah usia sepuluh tahun untuk mengenal
huruf hijaiyah di Desa Pulau Nelayan Sebrang. Diharapkan bahwa temuan dari penelitian ini akan
membantu mengembangkan strategi pengajaran yang baru dan efisien untuk daerah pedesaan,
meningkatkan standar pengajaran untuk anak-anak setempat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif untuk menyelidiki keampuhan
teknik Talagqi dalam mengajarkan huruf Hijaiyah kepada anak-anak di Desa Pulau Nelayan Sebrang
yang berusia kurang dari sepuluh tahun. Penelitian ini menggunakan metodologi studi kasus, yang
memerlukan analisis rinci dari satu atau lebih situasi (Fitrah & Luthfiyah, 2018). Metode ini dipilih
karena memungkinkan pemahaman yang komprehensif dan mendalam tentang subjek penelitian,
yaitu proses pengajaran huruf hijaiyah di daerah pedalaman dengan menggunakan metode Talaqqi.

Desa Pulau Nelayan Sebrang memiliki 20 murid dengan rentang usia 5 sampai 10 tahun, dan
salah satu dari beberapa sekolah Islam di desa tersebut dipilih sebagai subjek penelitian. Sekolah ini
menggunakan teknik Talaqqi. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan analisis
dokumen. Selain melakukan wawancara dengan pengajar, siswa, dan orang tua untuk mengetahui
perspektif mereka tentang teknik Talaqqi, observasi dilakukan untuk melihat bagaimana proses
belajar mengajar huruf hijaiyah dilakukan dengan pendekatan ini. Menganalisis dokumen juga
termasuk memeriksa dokumen-dokumen vyang berkaitan dengan penilaian siswa, materi
pembelajaran, dan kurikulum sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi ini menunjukkan seberapa baik anak-anak mengenali huruf Hijaiyah ketika mereka
menggunakan teknik Talaqqi, yang mempromosikan pembelajaran interaktif dan langsung. (Yusuf
Zulfikar & Azzahro, 2024) menegaskan bahwa metode ini memungkinkan siswa untuk berpartisipasi
aktif dalam pendidikan mereka

Metode Talaqqi secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenal huruf
hijaiyah, menurut data observasi. Nilai rata-rata tes anak-anak meningkat dari 60 menjadi 85 hanya
dalam waktu tiga bulan. Ketika taktik ini digunakan di dalam kelas, keterlibatan siswa meningkat.
Hasil belajar yang lebih baik dicapai oleh siswa yang secara aktif terlibat dalam pendidikan mereka
(Somayana, 2020).
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Siswa lebih termotivasi untuk belajar setelah menggunakan pendekatan Talaqqi, menurut
wawancara siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian (Yusuf Zulfikar & Azzahro, 2024), yang
menunjukkan bahwa strategi pengajaran interaktif dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa
(Nasution et al., 2024). Faktor penting dalam keefektifan metode ini adalah guru. Menurut (Alivia
Vanya et al., 2024), pendidik yang telah dilatih dalam pendekatan Talagqi dapat mendorong
pembelajaran yang lebih efisien.

Menurut penelitian tersebut, mempelajari huruf Hijaiyah tidak cukup didukung oleh
kurikulum yang ada saat ini. Kekosongan ini dapat diisi oleh teknik Talaqqgi, yang mengambil
pendekatan yang lebih pragmatis dan praktis. Keinginan anak-anak untuk belajar telah meningkat,
menurut para orang tua. Keterlibatan orang tua sangat penting untuk kinerja pendidikan anak-anak,
seperti yang ditunjukkan oleh (Fajriati et al., 2022).

Pendekatan Talaqqgi dikatakan sesuai untuk desa Pulau Nelayan Sebrang, di mana
pembelajaran berdasarkan pengalaman dan hubungan pribadi sangat dihargai, mengingat latar
belakang sosial dan budayanya. Terlepas dari keampuhannya, beberapa pendidik mengalami
kesulitan untuk terus menerapkan pendekatan ini, terutama terkait dengan keterbatasan waktu dan
materi. Disarankan agar para guru mendapatkan pelatihan lebih lanjut untuk mengoptimalkan
efektivitas metode Talaqqi. Hal ini konsisten dengan temuan penelitian (Ardhi & Warmansyah,
2023).

Ketika belajar menggunakan teknik Talaqqi, siswa merasa lebih termotivasi dan percaya diri,
menurut data kualitatif dari wawancara, yang memperkuat temuan berdasarkan data observasi yang
dikumpulkan. Kemajuan yang signifikan terlihat pada hasil pembelajaran, yang menegaskan
keampuhan metode Talagqi dalam mengajarkan huruf hijaiyah. Dalam hal keterlibatan dan
pemahaman siswa, metode Talaqgi menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan
pendekatan konvensional (Yusuf Zulfikar & Azzahro, 2024). Perkembangan literasi awal anak-anak
difasilitasi oleh peningkatan pengenalan huruf Hijaiyah, dan ini sangat penting untuk pertumbuhan
akademis mereka di masa depan.

Ketika menggunakan pendekatan Talaqqi, yang menurut para siswa pendekatan Talaqqi lebih
menarik daripada metode tradisional, para siswa mengatakan bahwa mereka merasa lebih terlibat dan
tertantang. Temuan penelitian ini dapat digunakan untuk menyarankan modifikasi kebijakan
pendidikan daerah, khususnya yang berkaitan dengan memasukkan pendekatan Talaqqgi ke dalam
kurikulum. Masyarakat dan sekolah harus mendukung pengembangan dan implementasi metode ini
agar dapat berkelanjutan.

Selain meningkatkan prestasi akademik, teknik Talagqi membantu siswa mengembangkan
karakter positif, termasuk kerja sama dan disiplin (Rahmad & Kibtiyah, 2022). Terdapat keterbatasan
pada ukuran sampel dan lokasi penelitian. Untuk menggeneralisasi hasil penelitian ini, diperlukan
lebih banyak penelitian dengan jumlah sampel yang lebih besar dan lokasi yang lebih luas. Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anak-anak di Desa Pulau Nelayan Sebrang
dapat mengenal lebih banyak huruf hijaiyah berkat pendekatan Talaqqi. Hasil penelitian ini
membantu dalam menciptakan strategi pengajaran yang kreatif dan sukses untuk lokasi pedesaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Anak-anak di Desa Pulau Nelayan Sebrang memiliki kemampuan pengenalan huruf hijaiyah
yang jauh lebih baik berkat pendekatan Talaqgi, penggunaan metode ini menghasilkan peningkatan
yang signifikan dalam nilai pembelajaran. Selain meningkatkan hasil akademis, pendekatan Talaqqi,
yang sangat menekankan pada pembelajaran interaktif dan langsung, juga meningkatkan motivasi
dan keterlibatan siswa. Pendapat positif dari para pendidik dan orang tua menyoroti potensi metode
ini sebagai strategi pengajaran yang berguna dan relevan di masyarakat. Namun, untuk menjamin
keberlanjutan dan keberhasilan jangka panjang, isu-isu implementasi seperti kebutuhan pelatihan
guru yang lebih menyeluruh dan bantuan sumber daya harus diselesaikan. Hasil penelitian ini
memberikan saran yang berguna untuk kebijakan pendidikan yang akan datang dan secara signifikan
membantu penciptaan metode pengajaran yang kreatif.
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